BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP WANPRESTASIAKAD
PEMESANAN BARANG DALAM PERJANJIAN JUAL BELI BAK TRUK

ANTARA C.V SUMBER JATI BATANG DAN TIGA PUTRA WELERI.

A. Analisis Akad Pemesanan Barang dalam Perjanjian Jual Beli Bak Truk

Antara C.V Sumber Jati Batang Dengan Tiga Putra Weleri

Dalam kasus perjanjian jual beli bak truk di C.\h&er Jati batang,
C.V Sumber Jati dan Tiga Putra Weleri telah melakuttansaksi akad jual
beli, dimana Tiga Putra Weleri telah memesan bakepmada C.V Sumber
Jati berupa bak truk, dengan spesifikasi yang tdiemtukan oleh Tiga Putra
Weleri dan harga barang serta penyerahan telahkeesepakati dalam
perjanjian

Akad menurut fugoha adalah perikatan antara ijab qibul secara
yang dibenarkan syara’, yang menetapkan keridhadnabelah pihak. ljab
ialah permulaan penjelasan yang terbit dari saahesig yang berakad, untuk
menggambarkan iradadnya dalam mengadakan akad,ysiag memulainya.
Sedangkan gabul adalah yang terbit dari tepi pirsalg lain setelah adanya
ijab, untuk menerangkan persetujan.

Akad adalah salah satu bentuk perbuatan hukumntezam-macam

tasharruf, sedangkan tasharruf menurut fugoha ladakgala sesuatu

! Hasil wawancara Matoyah ( istri Muchsal pada tahd@ Juni 2011)
’Hasbi Ash ShidigiPengantar Figih Muamalahlakarta; Bulan Bintang, 1974, him. 33
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perbuatan yang bersumber dari kehendak seseorangydaa’menetapkan

atasnya sejumlah hukumakibat hukum (hak dan kea)jib

Tasharruf memiliki 2 (dua) bentuk yaitu sebagaikugr
1. Tasharruffi'li (perbuatan) adalah usaha yang dilakukan manusia da

tenaga dan badanya.

2. Tasharruf qauli(perikatan) adalah usaha yang keluar dari lidahusia.
Tidak semua perkataan manusia digolongkan padai sakdd, tetapi
merupakan suatu perbuatan hukum.

Tasharrufqauliterbagi dalam 2 (dua) bentuk yaitu;

a. Tasharruf gauli aqdiadalah sesuatu yang dibentuk dari dua ucapan
pihak yang saling bertalian yaitu dengan menguaagké dan gabul,
pada bentuk ini ijab dan gabul yang dilakukan pahak ini disebut
dengan akad yang kemudian akan melahirkan suaitkatsr diantara
mereka.

b. Tasharruf gauli ghoiru aglimerupakan perikatan yang tidak bersifat
akad atau tidak ada ijab dan gabul. Perkataandai yaang berupa
pernyataan dan ada yang berupa perwujddan.

Jual beli bak truk pada umumnya dilakukan dengama ¢aal beli
secara pesanan, atau akad yang dilakukan padbasaayg belum ada, dalam
figih sering disebut dengan istilah jual bislishna’ Jual beliistishna’ yaitu
jual beli barang dimana pembeli memesan barangatesgesifikasi yang

telah ditentukan sebelumnya.Transaksi jual iséishna’ merupakan kontrak

3lbid., him. 34
“Ibid., him. 35
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penjualan antaramustashni’ (pemesan) darshani’ (penjual) menerima
pesanan darmustashni untuk membuat barang yang diinginkan. Obyek
yang diperjanjikan berupamanufactur order atau kontrak produksi.
Pembayaran dan penyerahan barang dalam jual Lelisésuai dengan
kesepakatan pihak-pihak yang terkait dalam peganyaitu; pembayaran
dimuka secara keseluruhan, pembayaran secara ncisdédama proses
pembuatan barang, ataupun pembayaran secara cégtalfah penyerahan
barang dengan batas waktu yang ditentikan.

Jual beliistishna’mengikat setelah masing-masing pihak sepakat atas
barang yang dipesan, identifikasi dan deskripsamgryang dijual harus
sesuai permintaan pemesaRerjanijian jual beli antara C.V Sumber Jati dan
Tiga Putra Weleri di Batang, dalam perjanjian itembeli (Tiga Putra
Weleri) telah memesan barang berupa bak truk jérad Bak Colt Merbau
dengan harga yang disepakati dalam perjanjian.d@snbayaran dilakukan
secara periodik (cicilan) dengan batas waktu yasgahtum dalam isi
perjanjian. Transaksi jual beli antara C.V Sumladr dan Tiga Putra Weleri
tidak menggunakan khiyar, hanya berlandaskan pemahkontrak kerja dan
rasa saling percaya.

Dalam setiap jual beli seharusnya menggunakan khiganurut ahli

figih khiyar yaitu; hak orang yang berakad dalammatalkan akad atau

*Pemikiran Mustofa Ahmad Zarg®entang jual beli istishna’
®kompilasi Hukum Ekonomi Syarighim. 122
'Surat Perjanjian Kontrak Kerja C.V Sumber Jati.
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meneruskanya karena ada sebab-sebab secara syang yapat

membatalkanya sesuai kesepakatan ketika befakad.

B. Analisis Wanprestass Akad Pemesanan Barang dalam Perjanjian Jual

Beli Bak Truk di C.V Sumber Jati Batang dan Tiga Putra Weleri

Setiap perjanjian yang telah disepakati merupakadang-undang
bagi kedua belah pihak. Perjanjian jual beli hausimemuat hak dan
kewajiban para pihak serta perjanjian tersebutatéton dalam surat yang
telah disepakati kedua belah pifak.

Dalam perjanjian jual beli bak truk yang dilakulamtara C.V Sumber
Jati dan Tiga Putra Weleri sebenarnya sudah jetek ada yang diragukan
isi dalam perjanjian tersebut, baik harga bargegs barang, batas waktu
pembayaran dan pengambilan baréhg.

Surat perjanjian jual beli bak truk antara C.V $®emJati dengan Tiga
Putra Weleri, dibuat oleh C.V Sumber Jati padadah® September 2010
(ketika transaksi dimulai) dan telah disepakatholéga Putra Weleri, karena
pihak kedua (Tiga Putra Weleri) juga sudah mengetah dalam perjanjian
tersebut, dalam perjanjian telah dijelaskan belzersipyang telah disepakati
kedua belah pihak, di antaranya mengenai beraa bexdal atau uang muka
yang harus dikeluarkan untuk membuat barang yapgsdn. Modal atau

uang muka merupakan hal yang penting dalam duribaslalam perjanjian

8Abdul Aziz Muhammad AzzamfFigih Muamalat Sistem Transaksi Dalam Figih Islam
Jakarta; Amzah, 2010, him. 100

® Sayid SabigFigih SunahBandung; Pustaka Percetakan Offcet, 1978, hid. 17
Ysurat Perjanjian Jual BelC.V Sumber Jati.
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jual beli pesanan pada umumnya sebesar 50% daar besga yang harus
dibayar pemesan barang, akan tetapi dalam surainpan C.V Sumber Jati

hanya mencantumkan uang muka hanya sebesar 5%haiya barang.

Perjanjian tersebut didasari rasa saling percageena kedua belah pihak
sudah saling mengendl.

Surat perjanjian jual beli antara C.V Sumber Jath dliga Putra
Weleri tidak menyebutkan ketentuan mengenai pel#ial(apabila salah satu
pihak mengingkari perjanjian), dalam isi perjanjirnya menyebutkan waktu
pembayaran, harga barang, jenis barang dan penganitirang saja. Isi
perjanjian tersebut juga tidak menyebutkan berapada yang harus
ditanggung, apabila terjadi hal-hal yang merugilsatah satu pihak, baik
pihak pemesan barang atau pihak pembuat barardplésn perjanjian hanya
menyebutkan apabila pihak pembuat barang (C.V Surdag) terlambat
menyelesaikan pesanan barang sesuai tanggal yawgnttem dalam
perjanjian, maka paling lambat barang akan selsati minggu setelah
tanggal barang pesanan jadi, dan apabila baranghsselesai dibuat oleh
pihak pembuat barang (C.V Sumber Jati) sesuai tdnggngambilan, maka
barang akan diambil oleh pihak pemesan (Tiga PWederi), sedangkan
apabila Tiga Putra Weleri tidak dapat melunasi peyaban barang yang
sudah dipesan dari C.V Sumber Jati seperti yanghstefcantum dalam isi
surat perjanjian, hal itu tidak dikenai denda, dalgerjanjian tersebut juga

tidak ada barang yang dijadikan jamirtan.

1 Hasil wawancara Aliya (putri Matoyah pada tanggauli 2011)
2 Data C.V Sumber Jati, (Surat Perjanjian dan Nog Beli)
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Jual beli yang dilakukan antara C.V Sumber JatiTdga Putra Weleri
merupakan jual beli pesanan, dalam hukum Islambdispiga dengan jual
beli istishna, dimana Tiga Putra Weleri sudah memesan barang Qad
Sumber Jati yaitu berupa bak truk jefimde Bak Colt Diesel Merbayang
akan diambil sepuluh hari setelah barang pesariasasalibuat, akan tetapi
setelah jatuh tempo pengambilan barang dan peloppsgak pemesan belum
bisa melunasi pembayaran seperti yang tercantumwal perjanjian, oleh
karena itu mereka membuat kesepakatan baru. Semebtaang sudah
diserahkan pembeff.

Dalam jual beli bak truk antara C.V Sumber JatigéenTiga Putra
Weleri, di mana Tiga Putra Weleri sebagai pihak ggn barang seharusnya
menunaikan kewajibannya sebagai seorang pembelibdirang yang dipesan
sudah selesai pembuatannya dan sudah mengambiigbpesanan, maka
pemesan harus melunasi pembayaran, apabila sudahkdn perpanjangan
waktu pelunasan hutang, jika sudah jatuh tempo yuaj melunasinya tidak
ditangguhkart?

Perjanjian jual beli merupakan suatu perjanjianbtibalik, kedua
subyek hukumnya, yaitu pihak pembeli dan penjuaiutenemiliki hak dan
kewajiban masing-masing, di dalam suatu perjanjiidak terkecuali
perjanjian jual beli ada kemungkinan salah satwalpiidak melaksanakan

perjanjian atau tidak memenuhi isi perjanjian selragna yang telah

13 Hasil wawancara Aliya putri Bpk Muchsal (pada tgaig7 Agustus 2011)
“Figih Muamalah Sistem Transaksi Dalam Figih. Op cit
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disepakati bersama-sartra.

Dalam suatu perjanjian jual beli apabila salah g#tak, baik penjual
maupun pembeli tidak melaksanakan perjanjian yaegeka sepakati, berarti
pihak tersebut teleh melekuksvanprestasf.

Wanprestassebagaimana dikemukakan oleh Prof. Subekti mé&liput
1. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukann

Sebagai contoh dalam suatu perjanjian jual bekpdkati untuk
memakai sistem pembayaran secara bertahap, ya#n barga diberikan
20% (dua puluh persen) dibayar setelah surat pemedisepakati oleh
kedua belah pihak, akan tetapi setelah penjual evahikan barangnya,
ternyata 20% tersebut belum juga dilunasi oleh kpiambeli, walaupun
penjual sudah melakukan tagihan terhadap pihakiterk

2. Melaksanakan apa yang diperjanjikan, tetapi tidekagaimana yang
diperjanjikan, misalnya dalam suatu perjanjian joeli disepakati untuk
memberikan modal awal sebesar 20% setelah perjegigatujui.

Kenyataanya sisa pembayaran belum dibayarkan oiébak p
pembeli kepada pihak penjual sementara barang sdidarahkan pada
pihak pembeli, dalam kasus ini walaupun pihak pdnélah memberikan
modal awal harga jual kepada penjual, tetapi ssdaigak dibayarkan.
Pihak pembeli berarti telah wanprestasi untuk sebdgewajibanya dalam

perjanjian tersebut.

5prof. Dr H. M, Tahir Azhary. SHHukum Perikatan Islam di Indonesidakarta; Fajar
Inter, 2005, him. 64
B1bid
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3. Melaksanakan perjanjian yang diperjanjikan tetapambat.

Misalnya dalam suatu perjanjian jual beli disepakaemakai
sistem termin dalam pembayaran harga jual baraaify) wetelah masa
garansi dari barang yang dijual tersebut habiaptetetelah masa garansi
dari barang yang dijual selesai masa garansinysgkppembeli tidak
segera melaksanakan pembayaran tetapi, baru meddesa pembayaran
setelah lewat waktu yang diperjanjikdn.

Dalam kasus ini walaupun akhirnya pihak pembeli meuhi juga
kewajibannya setelah lewat waktu yang diperjanjikéetapi karena
terlambat , sudah dapat dikatakan pihak pembdakakan wanprestasi,
sehingga apabila penjual tidak dapat menerima pganka dengan alasan
keterlambatan, dia dapat mempermasalahkan pihakbgientelah
melakukanwanprestaskarena terlambat memenuhi kewajibanH?ya.

Dalam kasus perjanjian jual beli bak truk antarse Sumber Jati
dan Tiga Putra Weleri, seperti yang telah diurait@tas jelas bahwa Tiga
Putra Weleri sudah melakukawanprestasikarena, tidak memenuhi
kewajibannya, tidak melakukan pembayaran pelundsgang ketika
sudah disepakati dalam perjanjian menggunakanbetldengan sistem
pembayaran secara periodik (cicilan) dan setelaih f|gempo pembayaran
belum juga dilunasi.

Islam tidak pernah memberatkan umatnya bahkan nrémabe

keringanan dalam suatu hal, misalnya dalam has#iesi jual beli, apabila

YSubekti,Pokok-Pokok Hukum Perdatdakarta; Intermasa, 1995, him, 122
Blbid, him. 123
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tidak bisa melunasi pembayaran hutang, tetapi sutaduk jatuh tempo,
bolehlah menangguhkan pembayaran dalam batasam vwekéntu dan
jelas™

Alasan penangguhan pembayaran hutang haruslahdatasepat,
tidak boleh menutup-nutupi atau segaja membohoegiata pembuat
barang dengan alasan yang dibuat-buat.

Dalam hal terjadinyawvanprestasimaka pihak yang menderita

kerugian dapat memilih antara beberapa kemungkyaitu;

o

Pihak yang dirugikan menuntut pelaksanaan perjanjia

o

Pihak yang dirugikan menuntut ganti rugi.

o

Pihak yang dirugikan menuntut pelaksanaan perjacign ganti rugi.

o

Pihak yang dirugikan menuntut pembatalan perjargamy anti rugi.
Dalam hal ini Tiga Putra Weleri bisa dikenai demadaupun ganti
rugi, pihak C.V Sumber Jati juga bisa membatalkarjapjian, dengan

menuntut upaya pembatalan perjanjian kepada h&kim.

C. Analiss Hukum Islam Terhadap WanprestasiAkad Pemesanan Barang
Dalam Perjanjian Jual Bak Truk
Hukum Islam secara umum mengatur semua sendi kedndmanusia
secara menyeluruh, mencangkup dalam bidang ibadah, hubungan

manusia dengan sesamanya diatur dalam bidang mafanidlam arti luas

19suhendi, HendiFigih Muamalah Membahas Ekonomi Isladakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002, him. 47
Dsubekti, op cit
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baik yang bersifat perorangan maupun yang bensifam, seperti jual beft

Jual beli menurut Hanafiyah adalah pertukaran hdelagan harta
menggunakan cara tertentu untuk kepemiléa®edangkan semua akad yang
dibuat sah berlaku sebagai nash syari’ah bagi ragrakg mengadakan akad
tersebuf?

Penghormatan terhadap perjanjian (jual beli) menutsiam
hukumnya wajib, melihat pengaruhnya yang positif darannya yang besar
dalam memelihara perdamaian dan melihat urgensdatam mengatasi
kemusykilan, menyelesaikan perselisihan dan meaiaipkerukunai?

Allah SWT memerintahkan agar memenuhi janji, baik terhadap
Allah ataupun sesama manusia, firman Allah;

@D G sl 140 Ly

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilahadkakad perjanjianmu
(QS. Al-Maidah [5] ayat 15°

Dari ayat diatas jelas menuntut orang-orang untalaksanakan akad
perjanjian yang telah mereka sepakati.Ayat diatasjetakan hukum taklifi,
adapun hukum taklifi yaitu sesuatu yang menuntsuatl pekerjaan dari
mukalaf untuk berbuat, atau memberikan pilihan rantamelakukan dan

meninggalkany&®

him.

him.

144

2t Sayid, SabigFigih Sunah Bandung, Pustaka Percetakan Offcet, 1978, hl@. 17

22 Dimyaudin Djumaini,Pengantar Figih MuamalahJokjakarta; Pustaka Belajar, 2008,
69

% Drs. H.M Fauzan, S.HKompilasi Hukum Ekonomi Syariafiakarta; PPHIMM, 2009,
22

24 Figih Sunah op cit

2Al-Quranul Karim Kudus; Menara Kudus, him 86

% prof Abdul Wahab Khalafiimu Ushul Figih,Semarang, Toha Putra Group, 1994, him.
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Setiap perjanjian terdapat syarat-syarat yang hdipsnuhi, syarat
tersebut antara lain:

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya, artingau&éelah pihak yang
mengadakan perjanjian telah menyepakati apa yapgrjdnjikan dan
perjanjian tersebut mengikat kedua belah pihak.

2. Kecakapan untuk membuat perikatan, artinya bahaagoyang membuat
perjanjian adalah orang sehat dan sehat pikirannya.

3. Suatu hal tertentu ada obyek yang diperjanjikan.

4. Suatu sebab yang halal, artinya suatu sebab yanglareng untuk
melakukan perjanjian. Sebab tersebut tidak bemegata dengan undang-
undang, tidak berlawanan dengan kesusilaan dartikete umun?.’

Dalam perjanjian terdapat beberapa asas diantgrgaya

1. Asas keadilanAl-Adalah), keadilan akan tercipta bila kedua belah pihak
menepati janjinya, walaupun salah satu pihak mamngjakerugian karena
tidak sesuai prediksi yang diharapkan.

2. Asas yang saling menguntungkat-Ta’'awur), setiap akad yang
dilakukan haruslah bersikap saling menguntungkaakpiyang berakad.
Dalam kaitan dengan hal ini, suatu akad juga hanesnperhatikan
kebersamaan dan rasa tanggung jawab terhadap sesemgakan
kewajiban sesama muslitfi.

Rasa tanggung jawab ini tentu lahir dari sifat rgalmenyayangi,

mencintai, saling membantu, dan merasa saling memg&an kebersamaan

2'Subekti, KUHPerdata Jakarta; Pradya Paramita, 2000, him. 339
Fathurahman DjamiHukum Perjanjian SyariahBandung; PT Citra Aditya Bakti, 2001,
him. 250
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untuk mendapatkan kemakmuranbersama dalam mewuudiasyarakat

yang rukun, beriman, takwa, dan harmonis.

Akad dalam perjanjian banyak macamnya dan berlaipaia
obyeknya akad tersebut antara lain yaitu;

1. Uqudun musammatulyaitu akad-akad yang diberikan namanya oleh
syara’ dan ditetapkan hukum-hukum tertentu, segmati (jual beli),
ijarah, kafalah, hawalah, istishna’, saladan lain sebagainya.

2. Ugud ghoiru musammaltyaitu akad-akad yang tidak diberikan namanya
secara tertentu oleh syara’ sendfiri.

Perjanjian merupakan salah satu sumber yang miedathitak dan
kewajiban.Kewajiban tidak timbul dengan sendiringapa adanya akad
kecuali, yang muncul karena adanya undang-undamg yengaturnya’

Menurut Sayid Sabiq, perjanjian tidak berlaku l@itia salah satu
unsur dibawah ini;

a. Apabila perjanjian tersebut hanya sementara wa#lan dibatasi
situasi tertentu, atau memang sudah habis waktyikgaperjanjian
sudah selesai pada masa waktu yang telah ditentoiaka perjanjian
atau akad tersebut tidak berlaku lagi.

b. Perjanjian akan rusak apabila dilanggar oleh sgddin pihak.

c. Apabila telah tampak gejala-gejala penipuan daahtedda bukti
ataupun data pengkhianatan, maka akan terjadi siala}¢

Jual beli bak truk dilakukan secara pesanan, dirba@asanya pembeli

%Hasbi As-ShiddegyPengantar Figih Muamalahlakarta; Bulan Bintang, 1974, him. 96
sayid SabigFigih Sunah Jilid 12Bandung: AL-Ma’arif,1998,him. 92.
#sayid SabigFigih Sunah Bandung; Al- Maarif, 1998, him. 92
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mendatangi penjual untuk memesan barang yang mantkan pembeli
ambil setelah barang yang dipesan telah selesaibymsannya dan
menggunakan perjanjian kerja yang disepakati masiaging pihak, dalam
kasus jual beli tersebut sudah jelas bahwa satahpslak yaitu Tiga Putra
Weleri sudah melanggar perjanjian, dengan tidakunasi pembayaran
hutang sebagaimana mestinya mengakibatkan rusglenygnjian tersebut.
Perjanjian yang diperjanjikan termasuk jenis pedaarj yang mubah
atau halal menurut ketentuasyariat berguna bagi perorangan ataupun
masyarakat. Manfaat kerja yang diperjanjikan daple¢tahui secara jelas,
kejelasan manfaat pekerjaan dapat diketahui dergma mengadakan
pembatasan waktu penyerahan barang, waktu pembaydsapun jenis
pekerjaan. Upah sebagai imbalan pekerjaan harustadliki dengan jelas,
termasuk jumlahnya, wujudnya, dan waktu pembaya@ann
Dalam setiap perjanjian haruslah memuat unsur-upstjanjian di
dalamnya. Unsur-unsur perjanjian tersebut dianyargaitu:
1. Adanya pertalian ljab dan Qabul,
2. Dibenarkan oleh Syara’,
3. Mempunyai akibat hukum terhadap obyeknya dan kareses¢ hak dan
kewajiban yang mengikat para pih&k.
Istishna’ didefinisikan dengan akad jual beli antara pemtdeh
pembuat barang, dalam akad ini pembuat barafgn) menerima

pesanan dari pembelim(stashni untuk membuat barang dengan

32 Gemala DewiHukum Ekonomi Islam Di Indonesiakarta: Kencana, 2005, him. 48.
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spesifikasi tertentu, yang telah disepakati kedwdalb pihak yang

bersepakat atas harga serta sistem pembayarandifakgkan dimuka,

melalui cicilan atau ditangguhkan pada waktu yamanaatang®
Setiap jual beli haruslah memenuhi syarat dan ngan salah
satu rukun dalam jual bektishna’ yang harus dipenuhi adalah pemesan

(mustashni penjual atau pembuat bararghdni), barang atau obyek

(mashnu) dansighat (ijab gabul). Selain rukun dalam jual bidtishna’

juga harus ada juga syarat yang harus dipenuli:yai

a. Adanya kejelasan jenis, macam, ukuran, dan sifednigg diketahui
spesifikasinya.

b. Merupakan barang yang biasa ditransaksikan atalakiberdalam
hubungan antar manusia. Dalam arti, barang terdelkanlah barang
yang aneh, yang tidak dikenal dalam kehidupan manumrang
properti, barang industri dan lainnya.

c. Dan mengenai syarat yang berkaitan dengan modalhataya, harus
jelas dan terukur berapa harga barangnya, beragaa bang mukanya
dan berapa lama sampai pembayaran terakhirnyasyikaat jual beli
tersebut tidak terpenuhi maka, termasuk jual bedigybati>*
Perjanjian yang terjadi antara C.V Sumber Jati dengiga Putra

Weleri adalah jual beli dengan sistem pemesanamanDaukum Islam
praktek jual beli semacam ini termasuk jual l&tishna’ atau jual beli yang

obyeknya masih dalam proses atau belum ada, daifispsinya ditentukan

33 Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figih MuamalahYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
him. 137.
*bid, him.138.
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oleh pemesafr.

Jual beli dikatakan sah apabila memenuhi rukunsyanat-syaratnya.
Dalam konteks ini, yang menjadi masalah adalah ysdapmelanggaran
perjanjian kontrak dalam jual beli, waktu pelunaggmbayaran hutang,
karena dari pihak pemesan (Tiga Putra Weleri) samppda waktu jatuh
tempo belum bisa melunasi sisa pembayaran hutathg §a Sumber Jati,
dan masih belum memberikan kepastian kapan pendayakan segera
dilunasi, sedangkan barang pesanan sudah terldisigrahkan dan diambil
manfaatnya atau dipergunakan untuk bek&ra.

Seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur'an sAid¢laidah ayat
1(satu) di atas, bahwa memenuhi akad perjanjianrhaka wajib, sedangkan
wajib ditinjau dari segi sesuatu untuk melakukantgraagi menjadi 2 (dua)
yaitu wajib Aini dan wajibKifai, memenuhi akad perjanjian hukumnya wajib
Aini.*” Jadi dalam kasus ini jelas bahwa pembeli (TigaaPWeleri) wajib
untuk segera memenuhi akad perjanjian jual betuyaielakukan pelunasan
pembayaran atas barang yang sudah diambil darSQriber Jati.

Melihat kenyataan yang terjadi yaitu dari pihak pefnbelum juga
melakukan pelunasan hutang dan setelah adanya ipanakembali juga
tidak memberikan kepastian waktu pembayaran lagiaisgkan barang sudah
diambil, maka dalam kasus perjanjian jual beligbtg Tiga Putra Weleri
bisa dikenai ganti rugi atau denda atas pelangdevatiak dalam perjanjian,

kasus tersebut juga bisa beresiko penipuan. Pemigljalaskan dalam

%5 Dimyaudin Djumainiop cit
%surat perjanjian C.V Sumber Jati
¥Ibid, lImu Ushul Figih
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kompilasi hukum ekonomi syariah yaitu mempengamihak lain dengan
tipu daya untuk membentuk akad, berdasarkan balkad tersebut untuk
kemaslahatan, tetapi dalam kenyataannya sebalfnya.

Seharusnya, C.V Sumber Jati menggunakaiyar majlis dalam
perjanjian sebelum terjadinya kesepakatan dan wabbkrpisah. Misalnya
apabila barang yang sudah diambil tidak dilunaginipgyarannya maka
barang akan ditarikkhiyar sendiri diperbolehkan dalam Islam. Setiap pihak
mempunyai hak untuk meneruskan atau membatalkath skama keduanya
belum berpisah secara fisik. Maksud berpisah deskan pada kondisi yang
ada’

Terkadang salah satu pihak melakukan akad dengaestegesa
dalam ijab gabul. Setelah itu ada sebab yang mety@mbatalan akad
tersebut, oleh karena ityariatIslam memberikan solusi agar ia memperoleh
hak yang mungkin hilang karena tergesa-gesa.

Setiap muamalah haruslah dilakukan secara adil tittak ada
kedholiman dalam praktek perjanjian jual beli bakkttentunya pihak
penjual yaitu C.V Sumber Jati merasa terzhalimiekar dia tidak
mendapatkan keadilan yang berupa haknya tidak rialpesebagaimana
mestinya, terjadinyavanprestasiyang telah dilakukan oleh pihak pemesan
barang. Bahwasanywanprestasimerupakan kelalaian atau suatu bentuk
ingkar janji salah satu pihak. Dalam Islam menekgratganti rugi sebagai

kewajiban yang harus dipenuhi oleh orang yang melrt&nggung jawab.

%80p Cit.,Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
%Abdul Aziz Muhammad AzzanFigih Muamalat Sistim Transaksi Dalam Figih Islam
Jakarta; Amzah, 2010, him. 99
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Perlu diketahui bahwa menipu dalam jual beli mekapatindakan yang

tercela begitu pula dalam profesi lainfi{a.

O oA Ry ) e o al® e eme e LoVl e s i Wi
(..Luj Zr.lmj‘\.:l.cf,\s\g.\aajé\gjy)g)\}:J\Bwﬁs\dﬁbjéﬁﬂaucﬁw
(ade iy olo o) (ke

Artinya: “Diceritakan dari Musaddad, diceritakan daAbdul A’la dari
Ma’'mur dari Humam bin Munabbah, sesungguhnya Abiahtah
mendengar dari rasul r.a: Bersabdah Rasulullah SAnundaan
pembayaran utang oleh orang kaya adalah kedhalitan.
(Muttafagin A'laih).**

Hadist itu menerangkan bahwasanya penundaan pemabaya
merupakan kedhaliman jika orang yang berhutang raamgmbayar.
Unsur keridhaan antara kedua belah pihak sangp#ating, seperti

yang dikatakan dalam Al-Quran surat an-Nisa ayat 29

Ep)

A5 1 5% 055 5y ey 136 0T BT Y T il

ARG g 15 DS ) 1KLL vy 18
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlatatu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdenjalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka at@arkamu”.
(An- Nisa ayat 292
Dalil di atas menjelaskan bahwa keridhaan adaldhydiag sangat
penting dalam setiap muamalah dan janganlah memepesesuatu dengan

jalan yang bathil.

“Olbid, him.204.
“Mustofa Muhammad UmarahJawahirul Bukhari Daarul Ulum wa Mudarisi Bil

Madarisi Amriyati, No. Hadits 808, 2006, him. 173.

42 Al-Quranul Karim Kudus: Menara Kudus,him.86.
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Perjanjian atau akad merupakan faktor yang saneating dalam
sebuah transaksi, dimana dipandang tidak dHaahirnyasaja, akan tetapi
batin akad juga harus perlu diperhatikan. Meskip@tarazhahir akad
tersebut sah akan tetapi belum tentu dari segnbgding dimaksud dengan
batin akad adalah keridhaan ataupun kerelaan s$ieldt adanya unsur
keterpaksaan. Jikahahir akad tidak sah maka otomatis batin akad tidaklah
sah®®

Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan pringp, karena itu,
transaksi barulah dianggap sah apabila didasarkala peridhaan kedua
belah pihak. Artinya, tidak sah suatu akad apakélah satu pihak dalam
keadaan terpaksa atau dipaksa atau merasa tdrigauterjadi pada waktu
akad saling meridhai, tetapi kemudian salah sdtakpierasa tertipu, artinya
hilang keridhaannya, maka akad tersebut bisa batal.

Wanprestasipada perjanjian jual beli bak truk, di mana pihak
pemesan barang telah melalaikan kewajibannya ataupgkar janji,
mengakibatkan tidak sahnya perjanjian tersebutnieasecarazhahir tidak
memberikan kejelasan lagi kapan waktu pelunasaangutDan secara batin
jelas yang membuat barang merasa terdzalimi dano teembuat sakit hati,
serta ketidakridhaan mengingat barang yang sud#mijier diambil, akan
tetapi pembayaran belum juga dilunasi. Tidak adaweralaan dan adanya
keterpaksaan serta penyesalan itu berarti batith tidak bisa terpenufif.

Dalam hukum Islam janji adalah sesuatu yang saleal harus

“3 Syafi'i RahmatFigih MuamalahBandung: Pustaka Setia, 2006, him.54.
“‘Dimyaudin Djumaini, op cit
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ditepati, menyangkut apa yang diperjanjikan dalabhuah akad. Masing-
masing pihak harus saling menghormati terhadap wpag mereka
perjanjikan, sebab dalam ketentuan hukum dalamukk@ antara lain dalam
surat al-Maidah ayat 1

@ 5 sl bl el

Artinya; Hai orang-orang yang beriman, penuhilahadkakad perjanjianmu
(QS. Al-Maidah [5] ayat 1§°

Sedemikian tegas Al-Quran menerangkan kewajibaandahtemenuhi
akad, walaupun hal tersebut merugikan. Namun dalakteknya masih ada
sebagian masyarakat yang tidak menghiraukan peragama.

Ayat di atas jelas mengharamkan pembeli yang tetehakukan
tindakan ingkar janji, ataupun tidak menepati sepeng telah tercantum
dalam perjanjian jual beli yang mereka sepakatiamahal ini pembeli wajib
menanggung apa yang telah menjadi kewajibanya. &erhhrus segera
melunasi pembayaran sesuai perjanjian jual beletart.

Allah memerintahkan untuk berbuat adil dan bijakada bekerja.
Gambaran adil ialah tidak adanya unsur penipuamagsaan terhadap
perjanjian yang akan disepakati nantinya. Gambaimk adalah tenggang
rasa dalam jual beli tidak berdusta dalam masala& iengan cara-cara yang
tidak wajar. Bekerja dalam Islam adalah suatu kibamajbagi mereka yang
mampu, tidak dibenarkan bagi seorang muslim belparigngan dengan
alasan “mengkhususkan waktu untuk ibadah” atawaiwaiktal kepada Allah.

Tidak dibenarkan pula bagi muslim untuk bersandatapbantuan orang lain

“SAl-Quranul Karimy Menara Kudus, 2005, him. 86
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sedang ia mampu dan memiliki kemampuan. Pekerjpapum seharusnya
diniati dengan ibadah sehingga segala sesuatakeridan tatacara bekerja
serta menjalin kerja sama sesuai dengan nilai-hslaimi. Segala sesuatu
yang diniatkan untuk beribadah serta mendapat riélkeh maka, hal-hal
yang dilarang olelsyara’ tentunya akan ditinggal, karena semua perbuatan
yang diperbuat di dunia kelak akan dipertanggungpzan di akhirat.

Dengan demikian penulis menyimpulkeévanprestasPerjanjian Jual
Beli Bak Truk di C.V Sumber Jati, hukumnya tidak hsakarena
bagaimanapun dalam perjanjian jual beli harusléihgeela, tidak ada unsur

pelanggaran, penipuan dan janji harus ditepati.



